BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi syariah adalah badan usaha koperasi yang memiliki aturan
sama dengan koperasi umum, dan tentunya menggunakan prinsip-prinsip
sesuai dengan syariah. > Usaha pembentukan koperasi syariah ini untuk
menghindari adanya bunga atau riba dalam harta masayarakat yang di simpan
di koperasi syariah. Adanya koperasi syariah ini juga sangat membantu
masyarakat di kalangan menengah ke bawah. Yang mana biasanya kalangan
menengah ke bawah ini takut untuk meminjam ke bank.

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya beragama
Islam. Kondisi ini membuka peluang bagi unit bisnis maupun instansi dengan
mengadopsi prinsip syariah. Hal tersebut tercermin semakin berkembangnya
lembaga-lembaga keuangan salah satunya adalah perbankan syariah.
Munculnya bisnis perbankan yang berprinsip syariah, setidaknya dapat menjadi
solusi alternatif guna mewujudkan sistem perbankan dan perekonomian bebas
bunga. Perkembangan bisnis perbankan saat ini menunjukkan iklim persaingan
yang begitu kompetitif. Kemampuan dalam bersaing membutuhkan strategi
yang efektif dan efisien dari masing-masing lembaga keuangan, baik dari
sumber daya manusia (SDM) maupun manajemen bank itu sendiri agar mampu

survive dalam menjalankan bisnisnya, untuk menjalankan fungsi bank sebagai
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intermediary financial baik di bidang funding maupun financing, selain itu
dalam perkembangannya bank juga menjalankan bisnis dalam bidang jasa (fee
based income product).

Kenyataan bahwa koperasi telah menjadi bagian yang terpisahkan dari
kegiatan ekonomi masyarakat. Karenanya agar praktik koperasi tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, diperlukan adanya upaya
perbaikan secara konseptual melaui implementasi akad-akad muamalah.
Dilihat dari usahanya yang dijalankan secara bersama-sama, koperasi identik
dengan persekutuan (syirkah). Syirkah disyariatkan Allah karena tidak semua
kegiatan ekonomi/bisnis mampu dijalankan melalui usaha perseorangan.

Adapun yang menjadi dasar hukum berlakunya akad syirkah adalah

sebagai berikut:
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“Maka mereka telah bersekutu dalam yang sepertiga” (QS. An-Nisa: 12)°
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“Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian

mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang
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yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka
ini.” Dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta
ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.” (QS. Shaad:
24)*

Koperasi berdiri berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian yang menggantikan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian. Undang-undang
tersebut sama sekali tidak ada mengatur ataupun menyinggung mengenai
keberadaan koperasi syariah. Namun demikian, dalam prakteknya, berdasarkan
peraturan-peraturan yang muncul dan kedudukannya berada di bawah undang-
undang, yakni Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Nomor 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Usaha
Koperasi Jasa Keuangan Syariah, koperasi syariah banyak yang berdiri dan
beroperasi selayaknya lembaga koperasi namun dengan dilandaskan prinsip-
prinsip syariah. Peraturan atau keputusan menteri mengenai koperasi syariah
hanya merupakan peraturan operasional, sedangkan paying hukumnya sendiri
dalam bentuk undang-undang belum ada.

Dalam produk simpanan sebagai kegiatan usaha lembaga keuangan
syariah dalam menghimpun dana dari masyarakat terbagi atas dua jenis akad.
Simpanan dengan akad mudarabah sebagai simpanan dengan bentuk investasi,
dan dengan simpanan dengan akad wadi’ah sebagai simpanan dengan jenis

simpanan murni.

* 1bid, hal. 455
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Akad wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan dari satu pihak ke pihak lain,
baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan
saja si penyimpan menghendakinya. Tujuan dari akad wadi’ah ini adalah untuk
menjaga keselamatan barang yang dititipan dari kehilangan, kerusakan,
pencurian, dan lain sebagainya. Disini biasanya yang disimpan atau dititipkan
berupa uang.®

Gambar 1.1
Diagram Peningkatan Jumlah Anggota
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada empat tahun terakhir jumlah
anggota pada produk tabungan mudharabah mengalami fluktuatif. Berbeda
dengan jumlah anggota produk simpanan wadi’ah yang mengalami
peningkatan tiap tahunnya. Saat ini produk simpanan wadi’ah mulai mendapat
perhatian dari masyarakat.

Simpanan wadi’ah menarik karena merupakan salah satu bentuk produk
simpanan lembaga keuangan syariah yang memberikan rasa aman. Dalam hal

ini dana simpanan nasabah tidak mungkin berkurang, bahkan kemungkinan
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dana nasabah yang dititipkan akan bertambah dari saldo awal pada jangka
waktu tertentu. Penambahan saldo tersebut berasal dari bonus yang diberikan
pihak lembaga.’

Jenis koperasi yang berbeda-beda menjadikan koperasi harus memiliki
keunggulan atau kekhasan dalam produk yang dimilikinya. Itulah yang
membuat Koperasi Syariah Al-Mawaddah yang terletak di Desa Samir
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung berinovasi dengan bonus yang
diberikan kepada para nasabahnya. Cara pemberian bonus serta bonus yang
diberikan berbeda dengan lembaga-lembaga atau koperasi-koperasi Syariah
yang lain. Cara pemberian bonus yaitu dengan diadakannya acara akbar yang
bertajuk “Acara Pembagian Bonus Simpanan Wadi’ah”. Yangmana acara ini
dilakukan setiap 2 (dua) tahun sekali dan biasanya acara ini dilakukan pada
awal tahun.

Bonus yang diberikan pun berbeda dengan yang lain. Biasanya pada
lembaga-lembaga atau koperasi-koperasi syariah yang lain berupa penambahan
saldo pada rekening, tidak dengan Koperasi Syariah Al-Mawaddah. Karena
mayoritas nasabah adalah ibu rumah tangga, maka bonus yang diberikan
berupa alat-alat rumah tangga. Bukan hanya pada simpanan wadi’ah saja, saat
ini tabungan mudharabah juga mendapatkan ruang dihati para masyarakat.

Karena dengan akad mudarabah seseorang dapat membantu orang lain
secara tidak langsung dengan menyimpankan uangnya di lembaga keuangan
syariah. Keistimewaan produk tabungan mudarabah vyaitu tanpa adanya

potongan, tanpa biaya administrasi, bagi hasil tiap bulan berbeda tergantung

" Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah: Deskripsi dan Ilustrasi,
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pedapatan koperasi, dan bagi hasil dibawah 240.000 tanpa potongan pajak.
Dengan keunggulan itulah Koperasi Syariah Al-Mawaddah menarik minat para
masyarakat untuk menjadi anggota.

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik dengan bonus simpanan
wadi’ah serta bagi hasil tabungan mudarabah yang diberikan oleh Koperasi
Syariah Al-Mawaddah untuk menarik para anggota/ nasabahnya. Sehingga
penulis mengambil judul ”Pengaruh Bonus Simpanan Wadi’ah dan Bagi
Hasil Tabungan Mudarabah terhadap Keputusan Menjadi Anggota di

Koperasi Syariah Al-Mawaddah Ngunut Tulungagung”

. Identifikasi Masalah
Dari permasalahan di atas penulis mengidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:
1. Pemberian bonus simpanan wadi’ah yang berbeda dari lembaga yang lain
membuat nasabah terus meningkat.

2. Mulainya tabungan mudarabah mendapatkan ruang dihati masyarakat.

. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan pokok permasalahan
yang akan menjadi fokus penelitian yaitu:
1. Apakah ada pengaruh yang signifikan variabel bonus simpanan wadi’ah
terhadap keputusan menjadi anggota di Koperasi Syariah Al-Mawaddah

Ngunut Tulungagung?



2. Apakah ada pengaruh yang signifikan variabel bagi hasil tabungan
mudarabah terhadap keputusan menjadi anggota di Koperasi Syariah Al-
Mawaddah Ngunut Tulungagung?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan variabel bonus simpanan wadi’ah dan
bagi hasil tabungan mudarabah secara bersama-sama terhadap keputusan

menjadi anggota di Koperasi Syariah Al-Mawaddah Ngunut Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bonus simpanan wadi’ah
terhadap keputusan menjadi anggota di Koperasi Syariah Al-Mawaddah
Ngunut Tulungagung.

2. Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bagi hasil tabungan
mudarabah terhadap keputusan menjadi anggota di Koperasi Syariah Al-
Mawaddah Ngunut Tulungagung.

3. Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bonus simpanan wadi’ah dan
bagi hasil tabungan mudarabah secara bersama-sama terhadap keputusan

menjadi anggota di Koperasi Syariah Al-Mawaddah Ngunut Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Kegunaan Teoritis



Untuk menambah ilmu pengetahuan di bidang ekonomi khususnya tentang
bonus simpanan wadi’ah dan bagi hasil tabungan mudarabah serta
menambah literatur atau bahan-bahan informasi ilmiah yang dapat digunakan
untuk melaksanakan kajian dan penelitian selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Kopsyah Al-Mawaddah Samir
Dapat digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki sistem pada
simpanan wadi’ah dan tabungan mudarabah serta dalam meningkatkan
minat masyarakat untuk menabung.
b. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah
perbendaharaan perpustakaan IAIN Tulungagung yang dapat dijadikan
referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi pembaca yang mengadakan penelitian sejenis, hasil penelitian
ini dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang simpanan

wadi’ah dan tabungan mudarabah.

F. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas, maka peneliti dapat
terarah dengan baik sesuai tujuan penelitian serta adanya keterbatasan waktu
dalam mengerjakan maka perlu adanya batasan masalah penilitian. Batasan

penelitian ini adalah:



1. Penelitian akan dilakukan pada bonus simpanan wadi’ah dan bagi hasil

tabungan mudarabah yang ada di Koperasi Syariah Al-Mawaddah Ngunut

Tulungagung.

2. Penelitian akan dilakukan pada anggota Koperasi Syariah Al-Mawaddah

Ngunut Tulungagung

G. Penegasan Istilah

1.

Penegasan Konseptual

a. Koperasi Syariah

Koperasi syariah adalah badan usaha koperasi dengan
menggunakan prinsip-prinsip syariah, memiliki aturan yang sama
dengan koperasi umum.®
Simpanan Wadi’ah

Simpanan wadi’ah merupakan jenis simpanan yang sangat
populer di lapisan masyarakat Indonesia mulai dari masyarakat kota
hingga masyarakat di pedesaan.’

Tabungan Mudarabah

Tabungan mudarabah adalah tabungan yang dijalankan

berdasarkan akad mudarabah. Mudarabah mempunyai dua bentuk,

yakni mudarabah mutlagah dan mudarabah mugayyah.*

® Burhanuddin, Koperasi Syariah... him. 1
% Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta : Pustaka Alvabet, 2005),

him. 62
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d. Bonus wadi’ah
Bonus wadi‘ah adalah bonus yang diberikan lembagakeuangan
syariah kepada nasabah simpanan wadi‘ah sebagai return atau insentif
berupa uang kepada nasabah simpanan wadi‘ah, sebagai bentuk balas
jasa telah menitipkan dananya di lembaga keuangan syariah tersebut.
Pembagian bonus tidak diperjanjikan di awal, maka sepenuhnya hal ini
menjadi kebijakan pihak lembaga keuangan syariah.**
e. Bagi hasil tabungan mudarabah
Bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam
perekonomian Islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik modal
(shahibul mal) dan pengelola (mudharib).*?
f. Keputusan adalah sesuatu hal yang diputuskan konsumen untuk
memutuskan pilihan atas tindkan pembelian barang atau jasa..™
2. Penegasan Operasional
Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji pengaruh bonus
simpanan wadi’ah dan bagi hasil tabungan mudarabah terhadap
peningkatan nasabah di Koperasi Syariah Al-Mawaddah Ngunut
Tulungagung. Untuk pengukuran dengan menyebarkan angket (kuesioner)
yang akan diberikan kepada karyawan Koperasi Syariah Al-Mawaddah dan
Nasabah simpanan wadi’ah serta tabungan mudarabah. Untuk mengetahui
seberapa besar tingkat pengaruh bonus simpanan wadi’ah dan tabungan
mudarabah terhadap peningkatan nasabah di Koperasi Syariah Al-

Mawaddah Ngunut Tulungagung, maka digunakan uji hipotesis atau uji t.

" Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llustrasi.,him. 65.
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13 Basu Swastha, Azas-Azas Marketing, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2002), him. 277
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H. Sistematika Pembahasan Skripsi

Dalam rangka pencapaian tulisan yang sistematis serta untuk
mempermudah pemahaman, skripsi ini dibagi dalam beberapa bab yang
masingmasing bab dibagi dalam beberapa sub bab :

BAB | Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pembatasan
masalah, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan skripsi.

BAB Il Landasan Teori, menjelaskan tentang koperasi syariah, simpanan
wadi’ah, bonus simpanan wadi’ah, tabungan mudarabah, bagi hasil tabungan
mudarabah dan keputusan anggota, kajian penelitian terdahulu, kerangka
berfikir, dan hipotesis penelitian.

BAB Il Metode Penelitian, memuat tentang pendekatan dan jenis
penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan
skala pengukurannya, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian serta
analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian, menjelaskan tentang deskripsi data dan
pengujian hipotesis.

BAB V Pembahasan, menjelaskan tentang pengaruh bonus simpanan
wadi’ah dan bagi hasil tabungan mudarabah terhadapa peningkatan nasabah di
Koperasi Syari’ah Al-Mawaddah Ngunut Tulungagung.

BAB VI Penutup, memuat tentang kesimpulan dan saran.



